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Untuk Alloh SWT yang telah memberi nafas kehidupan secara gratis dengan segala kebaikannya

	 

	Untuk kedua orang tuaku, yang cintanya tak pernah berkurang.

	 

	Untuk guru-guru kehidupan, yang hadir dalam bentuk waktu, luka, dan harapan.

	 

	Untuk teman-teman tersayangku di masa lalu dan masa kini, untuk istri dan anak-anakku juga keluargaku, yang cintanya menjadi alasan aku terus melangkah.

	 

	Dan untuk diriku di masa lalu, yang terus bertahan sampai akhirnya puisi-puisi ini bisa dituliskan.

	 

	Kupersembahkan buku ini

	untuk mereka yang percaya bahwa kata-kata bisa mengubah dunia, untuk para pembaca yang menemukan dirinya dalam setiap halaman,

	dan untuk jiwa-jiwa yang terus menulis—meski dunia sering kali tak memberi ruang.



	



	Bayangan di Balik Pemblokiran Akun Kompasiana

	Jempolku mencoba mengalihkan pikiranku dari hari yang melelahkan. Tiba-tiba, rasa penasaran itu datang lagi---tentang akun kompasiana yang dulu pernah kubuat, tanpa aba-aba dirinya mengurung diri begitu saja.

	Dulu aku menuliskan segala kata tak tertata, asal njepak dan nekat melawan teguran sang admin, bahkan melebihi aturannya.

	Tapi suatu hari, notifikasi dari admin kompasiana menyatakan akun diblokir. "Akun ini diblokir karena melanggar syarat dan ketentuan kompasiana untuk informasi lebih lanjut, hubungi kami melalui fitur bantuan," demikian pesan admin kompasiana kala itu.

	"Kompasiana berhak mengganti dan/atau memblokir akun yang menggunakan Nama Akun yang tidak sesuai dengan Syarat dan Ketentuan Kompasiana dan peraturan perundang-undangan yang berlaku," demikian pesan pengelola kompasiana.

	Kala itu sempat parno, kukira akun baru yang diblokir, rupanya akun lama belasan tahun lalu.

	Sejak itu aku agak kalut dibuatnya, sebab sudah cukup banyak goresanku di kompasiana terhenti, lalu sekarang mendadak nongol mencoba mengenang bayangannya. Tapi entah kenapa hari itu aku tergoda untuk mengecek kontennya lagi.

	Kubuka nama akun pertamaku di kompasiana, yakni kompasiana.com/sarajevo. Entah apa maksud dari nama domain sarajevo, tak berfikir panjang kala itu, hanya nama itu terbersit dibenakku. Boleh jadi karena berhubungan dengan negara Bosnia Herzegovina, atau terhipnotis film laga perang Hollywood tahun 2001 berjudul Behind Enemy Lines, yang disutradarai oleh John Moore dan dibintangi oleh Owen Wilson dan Gene Hackman.

	 Kubuka nama tersebut, di sanalah profilnya tergembok. Ada gambar gemboknya, ada tanda "Akun Diblokir". Aku terdiam beberapa detik. Dengan jumlah artikel yang aku goreskan di kanvas digital tidaklah sedikit, sangatlah disayangkan.

	Sebenarnya, tanpa harus memblokir akun, cukup dengan menghapus artikel yang dianggap plagiat oleh admin kompasiana adalah hukuman setimpal bagi kompasianers, sebutan bagi penulis kompasiana.

	Tapi kayaknya bukan masalah konten saja, melainkan syarat administasinya tidak memenuhi syarar, jika harus memilih dan memilah satu persatu artikel plagiat dan bukan plagiat, tentunya menyita waktu pengelola kompasiana. Awalnya, pada tahun 2017, produk digital yang semula menyandang slogan "Sharing. Connecting" ini mengusung slogan baru, "Beyond Blogging". "Lebih dari sekedar ngeblog" merupakan semangat dan tekad menghadirkan sesuatu yang lebih bermakna untuk khalayak blogger.

	Dengan tagline ini, masyarakat diharapkan lebih mudah mengenali Kompasiana sebagai produk media sosial buatan Indonesia.

	"Beyond Blogging" juga mempertegas posisi Kompasiana sebagai saluran gagasan dan opini masyarakat.

	Tapi hari itu aku merasa seperti menutup diri, boleh dikatakan seperti orang patah hati ditinggal menikah sang mantan kekasih. Itu merupakan bayangan kelam di balik pemblokiran akun kompasiana, sekarang wis move on kok, meski sesekali menjenguk bayangan itu.

	Dari kasus pemblokiran akun kompasiana tadi, ibarat sebuah pintu ke masa lalu yang punya jalan baru di masa depan. Semoga bermanfaat.
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Kasih 

	Saat hatiku resah dan gelisah 

	Kau sirami jiwaku dengan kasihmu ... 

	 

	Saat hatiku terhempas dan kandas .... 

	 

	Kau tuntun jiwaku dengan kasihmu 

	Aku bagai sebidang tanah yang gersang .... 

	 

	Yang kau tumbuhi dengan hijaunya cinta 

	Aku bagai gembala yang dahaga 

	Yang kau beri sejuknya air kasihmu 

	Oh 

	Tuhanku .. 

	Padukanlah derita kami 

	Agar tak ada lagiair mata di sini 

	Agar kami segera menepi disamudra hati 

	Pelabuhan damainya jiwa cinta kami 

	(Ngawi, 1989) 

	 

	



	

Kenangan di Bangku SMP

	Hati terasa tersentuh
Mataku pun tak menentu
Saat aku lewat di jalan itu.....

Di depan sekolahku dulu
Sejuta kenangan indah
Menjelma di mataku

Seakan engkau ada di situ
Bercanda ria bersama
Kisah indah di sekolah itu

Yang terjalin diantara kau dan aku...
Namun saat sekolah kita akan berakhir...
Kita pun terpisahkan dan tiada pernah jumpa...

Indahnya kenangan itu
Tak pernah aku lupakan...

Apakah engkau merasakannya
Seperti kenangan yang indah dulu.. 

	 

	Ngawi, 1989



	



	Ayah, Tuhan tak Pelit 

	Kulitnya telah legam, kecut dan lumur 

	Bapakku, laki-laki yang memberikan cinta sepenuhnya 

	Kasih sayangmu, kerja kerasmu telah membuatku dewasa dan tetap hidup 

	Bapak, kesetiaanmu, kejujuranmu, perjuanganmu 

	Seperti matahari yang terus menyiramkan sinar ke bumi, yang tak pernah berhenti 

	Bapak, wajahmu buruk, bajumu jager, hidupmu kaya keadaan, memaksa aku terjepit, tak mampu tegak menolongmu.... 

	Bapak, aku tak mampu mengganti bajumu yang jager 

	Dengan hammer baru .... 

	Pak, pakailah baju tua itu. 

	Aku akan ganti dengan setelan jas ala general manager kantor tingkat sembilan .... 

	Kalau aku tak bisa, jangan kecewa pak, karena aku tak mau jadi koruptor.... 

	Pakailah jagger itu, jahitlah bagian yang sobek, dan ucapkan syukur pada 

	Tuhan 

	Ingat 

	Pak....Tuhan tak pelit! 

	 

	(Ngawi, 1989) 

	 


Dalam Keheningan 

	Dalam keheningan malam yang diselimuti dingin mencekam 

	Kau terbangun dari mimpi burukmu dan menatapi sekelilingmu 

	Yang dipagari dengan wajah-wajah seram 

	Kau mencoba untuk melawan tetapi itu semua sia-sia 

	Kau tinggalkan yang menjadi dambaanmu 

	Kau tegas walaupun nyawamu tinggal satu detik 

	Tenanglah kau dalam alam gaib 

	Andaikan kami malaikat 

	Akan kusampaikan kepadamu 

	Bahwa yang kau impikan sudah ada di genggamanku 

	 

	(Ngawi, 1989) 

	 

cover.jpeg
EPIMEDIA






images/image.jpeg
SIIPIMEDIA





